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Kecenderungan penerapan metode ceramah dalam proses pembelajaran di kelas oleh 
guru SMP Negeri 2 Wonosari Klaten menjadi latar belakang penelitian ini. 
Penggunaan media video pembelajaran diperlukan sebagai inovasi proses belajar 
mengajar di kelas untuk menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
efektivitas penggunaan media video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang menggunakan metode 
penelitian eksperimen. Desain penelitian adalah True Experimental Design yang 
dilaksanakan dengan pemberian pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil belajar siswa diketahui dari perbandingan nilai hasil pretest dan 
posttest. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan 
metode ceramah menunjukkan nilai pretest sebesar 7,17 dan nilai posttest hanya 
sebesar 8,17 dengan rata-rata 7,67. Terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media video, pretest dan 
posttest di kelas eksperimen menunjukkan nilai pretest sebesar 7,14, sedangkan 
posttest sebesar 9,14 dengan rata-rata 8,14. Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan media 
video pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS materi gempabumi dibandingkan dengan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol. 
 




The tendency of application of lecture method in the learning process in class by 
teacher of SMP Negeri 2 Wonosari Klaten become the background of this research. 
The use of instructional video media is needed as an innovative teaching and 
learning process in the classroom to attract students' learning interest in learning, so 
as to improve student learning outcomes. The purpose of this study is to determine 
the effectiveness of the use of video learning media to improve student learning 
outcomes. This research is a quantitative research using experimental research 
method. The research design is True Experimental Design which is implemented by 
giving pretest and posttest on control class and experiment class. Student learning 
outcomes are known from the comparison of pretest and posttest results. Student 
learning outcomes in the control class given learning by lecture method showed 
pretest value of 7.17 and posttest value was only 8.17 with an average of 7.67. An 
increase in student learning outcomes in the experimental class treated using video 
media, pretest and posttest in the experimental class showed pretest value of 7.14, 
while posttest was 9.14 with an average of 8.14. The conclusions of this study 
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indicate that learning in the experimental class using video learning media is more 
effective to improve students' learning outcomes in the IPS learning of earthquake 
material compared to learning using lecture method in the control class. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan komponen penting bagi suatu negara, maka 
pemerintah wajib mengupayakan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945 memandatkan agar 
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional. Menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dinyatakan bahwa: “Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran yang terencana agar nantinya 
siswa menjadi manusia yang lebih baik. Pendidikan dasar sebagai awal juga 
sangat berpengaruh terhadap pendidikan selanjutnya”. 
Saat ini masih ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Guru kurang melakukan inovasi pembelajaran dalam penyampaian 
materi-materi ajar di kelas. Guru cenderung menerapkan metode ceramah dan 
hanya menggunakan buku ajar sebagai sumber belajar. 
Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 
pelaksanaan proses belajar mengajar Sadiman (1987 dalam Trianto 2011: 20). 
Pembelajaran yang efektif dan menarik merupakan salah satu upaya peningkatan 
mutu pembelajaran di sekolah. Guna mewujudkan efektivitas pembelajaran dalam 
peningkatan hasil belajar siswa dilakukan upaya inovasi pembelajaran. Salah satu 
media yang dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran yaitu 
media audio visual. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 
suara dan unsur gambar (Syeful Bahri dan Aswan Zin, 2002: 141).  
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Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio visual yang 
dapat menunjang proses pembelajaran. Video pembelajaran sangat tepat apabila 
digunakan dalam pembelajaran IPS materi gempabumi, karena dapat 
menggambarkan proses terjadinya gempabumi secara jelas. Melalui tampilan 
gambar yang bergerak dalam sebuah video juga memudahkan guru untuk 
memberikan contoh praktik simulasi terhadap bencana gempabumi. 
Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara singkat kepada beberapa 
siswa dan guru yang telah dilakukan, permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 
Wonosari Klaten yaitu sebagian besar guru jarang menggunakan media 
pembelajaran yang berbasis digital, sehingga kurang menarik perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran. Inovasi pembelajaran diperlukan dalam meningkatkan 
minat belajar untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. Atas dasar pengamatan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Efektifitas Media Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ips 
Materi Gempabumi Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2 Wonosari Kabupaten 
Klaten”. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Wonosari yang terletak 
pada titik koordinat 7º40’18.72” LS dan 110º29’07.79” BT yang dapat dilihat 
pada gambar 1.1, yaitu peta administrasi lokasi SMP Negeri 2 Wonosari 
Kabupaten Klaten. Tepatnya berada  di Desa Kingkang, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
 
Gambar 1.1 Peta Administrasi SMP Negeri 2 Wonosari Kabupaten Klaten 
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Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Wonosari Klaten 
karena terletak pada daerah ancaman bencana gempabumi berdasarkan informasi 
yang didapat dari Peta Rawan Bencana Gempa Bumi Kabupaten Klaten yang 
dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 1.2 Peta Kerawanan Gempabumi Kabupaten Klaten 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dimana pengertian 
metode eksperimen menurut Sugiyono (2015: 107) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan True Experimental 
Design (eksperimen yang betul-betul) yang dilaksanakan dengan desain Pretest-
Postest Control Group. Desain ini menggunakan 2 sampel kelas yang diberi 
perlakuan menggunakan media video pembelajaran, dan 2 kelas untuk kelompok 
kontrol yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan kelas VII C SMP 
Negeri 2 Wonosari Klaten tahun 2017/2018. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
a) Observasi 
Observasi atau pengamatan sebagai upaya pengumpulan informasi 
untuk mendukung pelaksanaan penelitian baik pengamatan awal maupun 
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pengamatan saat proses penelitian. Pada penelitian ini observasi digunakan 
untuk mengamati perbedaan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
b) Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS materi gempabumi. Peneliti menggunakan tes dalam 
bentuk soal pilihan ganda. Keefektifan belajar siswa diukur menggunakan 
pretest dan posttest. Adanya pretest digunakan untuk mengetahui kondisi awal 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Posttest digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan metode 
ceramah pada kelas kontrol dan pembelajaran menggunakan media video pada 
kelas eksperimen. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambar atau 
foto yang diambil saat berlangsungnya proses penelitian di lapangan. Gambar 
atau foto akan memperkuat data hasil penelitian berdasarkan fakta yang 
diperoleh dalam proses penelitian. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas VII A dan kelas VII C di SMP Negeri 2 
Wonosari Klaten pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi 
gempabumi. Penentuan materi ajar yang digunakan mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Materi 
ajar disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari Silabus 
Pembelajaran SMP Kelas VIII Semester Ganjil Kurikulum 2013. Pada penelitian 
ini, peneliti menentukan materi gempabumi sebagai bahan video pembelajaran 
yang akan dieksperimenkan. 
Pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan 
pada proses pembelajarannya dan penggunaan media pembelajaran. Kelas kontrol 
adalah kelas yang tidak mendapatkan perlakuan dalam penyampaian materi 
pembelajaran yaitu, pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah seperti 
pada umumnya. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan perlakuan 
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yaitu, pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran dalam 
penyampaian materi pembelajaran. 
Kelas VII A ditentukan sebagai kelas kontrol, merupakan kelas yang 
diberikan metode ceramah dalam penyampaian materi pembelajarannya. Pada 
awal pembelajaran siswa diberi pretest. Pretest diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa sebelum diberikan materi 
pembelajaran menggunakann metode ceramah. Setelah pembelajaran selesai, 
siswa diberikan posttest untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajarannya. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini. 
 
Gambar 3.1 Gambar proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah 
Sumber: Peneliti (2017) 
Penelitian ini mengambil kelas VII C sebagai kelas eksperimen, 
merupakan kelas yang diberi perlakuan yaitu menggunakan media video 
pembelajaran dalam penyampaian materi pembelajarannya. Pretest dan posttest 
juga diberikan kepada kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan awal dan 
hasil belajar siswa setelah mendapatkan materi pembelajaran dengan 
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menggunakan media video pembelajaran. Berdasarkan pengamatan saat 
pembelajaran berlangsung, suasana kelas VII C terlihat kondusif. Para siswa 
memperhatikan dengan seksama saat pemutaran video pembelajaran berlangsung 
bahkan juga terdapat siswa yang langsung mencatat apa yang didapat dari 
tampilan video pembelajaran yang sedang ditampilkan. Setelah pemutaran video 
pembelajaran selesai, siswa diberi kesempatan untuk bertanya jawab. Para siswa 
terlihat antusias bertanya mengenai materi gempabumi yang ditayangkan pada 
video pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa terlihat bersemangat 
menerima pembelajaran dan tercapainya aspek afektif dan psikomotorik yang baik 
dengan menggunakan media video pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
Suasana kelas yang kondusif pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 
3.2. 
 
Gambar 3.2 Gambar proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 
media video pembelajaran 
Sumber: Peneliti (2017) 
Efektivitas pembelajaran meliputi beberapa persyaratan utama keefektifan 
pengajaran seperti yang dikemukakan oleh Soemosasmito, dapat diketahui melalui 
peningkatan hasil belajar siswa, keaktifan siswa, dan suasana kondusif dalam 
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proses pembelajaran pada kelas eksperimen. Soemosasmito (1988 dalam Trianto 
2011: 20) mengemukakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi persyaratan utama keefektivitasan pengajaran, yaitu sebagai berikut: 
1) presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM, 
2) rata-rata perilaku melaksankan tugas yang tinggi di antara siswa, 
3) ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa (orientasi 
keberhasilan belajar) diutamakan, dan 
4) mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan 
struktur kelas yang mendukung butir (b) tanpa mengabaikan butir (d). 
Hasil penilaian peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar 
4.3 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas VII C sebagai kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas VII A sebagai kelas kontrol. 
Selisih penilaian pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang menerima 
pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran sebesar 2 lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih nilai pretest dan posttest pada 
kelas kontrol yang menerima pembelajaran hanya dengan menggunakan metode 
ceramah sebesar 1 lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Perbandingan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 
sebesar 1. Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan media video pembelajaran pada proses pembelajaran 
lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut didasarkan 
pada pengamatan suasana kelas eksperimen yang kondusif saat proses 
pembelajaran dan antusisme siswa saat pembelajaran menggunakan media video 
pembelajaran berlansung. Nilai rata-rata kelas eksperimen juga menunjukan 
peningkatan berdasarkan rata-rata nilai pretest dan posttest. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham 
Baharuddin yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Video Tutorial Sebagai 
Pendukung Pembelajaran Matematika Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta 
Didik SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu Sulawesi Tengah”. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
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media video tutorial. Pengumpulan data menggunakan angket pretest dan posttest 
untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan SPSS, untuk mengetahui minat dan hsil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penggunaan media video tutorial matematika, maka digunakan uji Paired 
Samples T-Test. Sebelum melakukan uji Paired Samples T-Test, peneliti terlebih 
dahulu melakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 
a. Minat belajar matematika peserta didik kelas XI 3 SMA Negeri 1 Bajo 
sebelum diberikan media video tutorial berada pada kategori sedang dengan 
rata-rata 84,88 dari nilai ideal 120. Sedangkan minat belajar matematika 
siswa kelas XI 3 SMA Negri 1 Bajo sesudah diberikan media video tutorial 
juga berada pada kategori sedang dengan rata-rata 89,06 dari nilai ideal 120. 
b. Secara deskriptif, jika dilihat berdasarkan normalitas gain dapat disimpulkan 
bahwa besar peningkatan minat belajar peserta didik kelas XI 3 dengan 
menerapkan media video tutorial berada pada kategori rendah dengan rata-
rata 0,11. 
c. Secara inferensial, terdapat perbedaan rata-rata minat belajar matematika 
siswa SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan sebelum dan 
setelah penggunaan media video tutorial matematika. 
d. Hasil belajar matematika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bajo sebelum 
diberikan media video tutorial berada pada kategori sangat rendah dengan 
rata-rata 33,75 dari nilai ideal 100. Sedangkan hasil belajar matematika siswa 
kelas XI 3 SMA Negeri 1 Bajo sesudah diberikan media video tutorial juga 
berada pada kategori sedang dengan rata-rata 78,25 dari nilai ideal 100. 
e. Secara deskriptif, jika dilihat berdasarkan normalisasi gain dapat disimpulkan 
bahwa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 3 dengan penerapan 
media video tutorial berada pada kategori sedang dengan rata-rata 0,66. 
Dengan demikian pertanyaan peneliti “Apakah video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa?” sudah terjawab bahwa media video dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan lebih efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
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penelitian lanjutnya yang berjudul “Efektivitas Media Video untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Gempabumi Siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Wonosari Kabupaten Klaten”. 
4. PENUTUP 
4.1 Penggunaan media video dalam pembelajaran IPS materi gempabumi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tercapainya tujuan penelitian yaitu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari hasil analisis data dan 
pembahasan. Peningkatan hasil belajar siswa melalui penilaian angket pretest 
dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah dalam pembelajaran menunjukkan rata-rata nilai 7,67, 
sedangkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen menggunakan media 
video pembelajaran menunjukkan rata-rata lebih tinggi dengan rata-rata nilai 
8,14.  
4.2 Hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya 
perbedaan. Peningkatan hasil belajar berdasarkan rata-rata nilai pretest dan 
posttest menunjukkan peningkatan hasil belajar signifikan terjadi pada kelas 
eksperimen yaitu, kelas yang diberi perlakuan penggunaan media video 
dalam pembelajaran IPS materi gempabumi. Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen berdasarkan angket pretest dan posttest menunjukkan nilai pretest 
sebesar 7,14, sedangkan posttest sebesar 9,14 dengan rata-rata 8,14. Hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan metode 
ceramah menunjukkan nilai pretest sebesar 7,17 dan nilai posttest hanya 
sebesar 8,17 dengan rata-rata 7,67. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen yang 
menggunakan media video pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS materi gempabumi dibandingkan 
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